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COMPARISON OF THE ANTIBACTERIAL ACTIVITY
OF GUAVA LEAF EXTRACT (Psidium Guajava L.)
USING DISK DIFFUSION AND WELL DIFFUSION METHODS
AGAINST Staphylococcus aureus BACTERIA

ABSTRACT

Background of this study is diarrhea, which remains a global health issue. One of
its causes is infection by Staphylococcus aureus, a bacterium that has increasingly
developed resistance to antibiotics. This condition highlights the need for
alternative treatments, including the use of natural substances such as guava leaves
(Psidium guajava L.), which are known to have antibacterial properties. Purpose
of this study is comparison of the antibacterial activity of guava leaf extract
(Psidium guajava 1.) using disk diffusion and well diffusion methods against
Staphylococcus aureus bacteria. Research method is a true experimental study
with a post-test only control group design. A 25% guava leaf extract was tested in
five different volumes: 12.5 ul, 25 ul, 50 ul, 75 ul, and 100 ul. Results showed that
the inhibition zone increased with the volume of extract used. The 100 ul volume
produced the largest inhibition zones, with an average of 13.21 mm in the disk
diffusion method and 19.72 mm in the well diffusion method. A significant difference
was observed between the two methods, with the well diffusion method producing
larger inhibition zones. Conclusion of this study is that guava leaf (Psidium
guajava L.) extract is effective in inhibiting the growth of Staphylococcus aureus,
and the well diffusion method is considered more optimal for testing antibacterial
activity.

Keywords : disc diffusion; well diffusion.
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PERBANDINGAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI
EKSTRAK DAUN JAMBU BUI (Psidium guajava L.)
DENGAN METODE DIFUSI CAKRAM DAN SUMURAN
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus

ABSTRAK

Latar Belakang penelitian ini adalah diare yang masih menjadi masalah kesehatan
global, salah satunya disebabkan oleh infeksi bakteri Staphylococcus aureus, yang
kini banyak mengalami resistensi terhadap antibiotik. Kondisi ini mendorong
perlunya alternatif pengobatan, salah satunya melalui pemanfaatan bahan alam,
seperti daun jambu biji (Psidium guajava L.) yang dikenal memiliki kandungan
antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk membandingkan aktivitas antibakteri
ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) dengan metode difusi cakram dan
sumuran terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Metode penelitian ini yaitu
eksperimental murni (true experimental) dengan desain post-test only control group
design. Ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) konsentrasi 25% diuji dalam
lima variasi volume, yaitu 12,5 ul, 25 ul, 50 ul, 75 ul, dan 100 ul. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa zona hambat meningkat seiring bertambahnya volume
ekstrak. Volume 100 pl menghasilkan zona hambat terbesar dengan rerata, yaitu
13,21 mm pada metode difusi cakram dan 19,72 mm pada metode difusi sumuran.
Terdapat perbedaan signifikan antara kedua metode, dengan metode sumuran
menghasilkan zona hambat yang lebih besar. Simpulan penelitian ini adalah
ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) terbukti efektif menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, dan metode sumuran dinilai lebih
optimal dalam menguji aktivitas antibakteri.

Kata kunci : difusi cakram; difusi sumuran.
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Diare masih menjadi masalah kesehatan global yang dapat memicu
Kejadian Luar Biasa (KLB) dan berujung pada kematian. Berdasarkan Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi diare di Indonesia mencapai
2,0% dengan 877.531 kasus. Di Provinsi Bali, tercatat 52.844 kasus dari 118.915
target penemuan. Salah satu penyebab diare adalah infeksi bakteri Staphylococcus
aureus, yang kini banyak mengalami resistensi terhadap antibiotik. Upaya
pencegahan resistensi dapat dilakukan melalui pemanfaatan bahan alam, seperti
daun jambu biji (Psidium guajava L.) yang dikenal memiliki kandungan
antibakteri. Aktivitas antibakteri umumnya diuji dengan metode difusi, yaitu
dengan mendifusikan senyawa antibakteri ke media padat yang telah diinokulasi
bakteri uji, kemudian diamati zona bening di sekitarnya. Metode difusi terdiri dari
metode cakram dan sumuran.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan aktivitas antibakteri ekstrak
daun jambu biji (Psidium guajava L.) dengan metode difusi cakram dan sumuran
terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Ekstrak daun jambu biji yang diperoleh
melalui proses maserasi dengan etanol 96% kemudian dibuat dalam konsentrasi
25% dan diuji dengan metode difusi cakram dan sumuran dalam lima variasi
volume, yaitu 12,5 pl, 25 pl, 50 pl, 75 pl, dan 100 pl.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental murni (true
experimental) dengan desain post-test only control group design. Terdapat lima
perlakuan volume ekstrak daun jambu biji yang diuji menggunakan metode difusi
cakram dan sumuran dengan tiga kali pengulangan. Aktivitas antibakteri ditentukan
dengan mengukur diameter zona bening disekitar cakram dan sumur menggunakan

jangka sorong, kemudian dinyatakan dalam satuan milimeter (mm).



Hasil pengujian menunjukkan bahwa zona hambat meningkat seiring
bertambahnya volume ekstrak. Pada metode difusi cakram, diameter zona hambat
terkecil diperoleh pada volume ekstrak 12,5 pl dengan rerata 11,79 mm, sedangkan
diameter zona hambat terbesar diperoleh pada volume 100 pl dengan rerata 13,21
mm. Pada metode difusi sumuran, diameter zona hambat terkecil diperoleh pada
volume 12,5 pl dengan rerata 13,26 mm, sedangkan diameter zona hambat terbesar
diperoleh pada volume 100 pl dengan rerata 19,72 mm. Selisih rerata diameter zona
hambat metode difusi cakram dan sumuran berkisar antara 1,47 mm - 6,51 mm.
Hasil ini selaras dengan hasil uji statistik yang menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara kedua metode. Perbedaan zona hambat pada metode difusi cakram
dan sumuran dapat disebabkan oleh perbedaan daya serap antara cakram dan
sumuran, ketebalan kertas cakram yang digunakan pada metode difusi cakram, serta
kecepatan difusi senyawa aktif ke dalam media agar.

Dengan demikian, ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) terbukti
efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, dan metode
sumuran dinilai lebih optimal dalam menguji aktivitas antibakteri. Penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan isolat Staphylococcus aureus yang berasal
dari pasien diare agar hasil lebih sesuai dengan kondisi klinis. Selain itu, perlu
dilakukan uji skrining fitokimia untuk mengetahui senyawa aktif yang terkandung
dalam ekstrak daun jambu biji, serta uji aktivitas antibakteri dengan metode dilusi
untuk menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh

Minimum (KBM).

Daftar bacaan : 63 (2018 — 2025)
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